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PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER
PADA ANAK USIA DINI (PAUD)

Oleh:
Ninik Srijani

Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Madiun
e-mail: ninikikipae@gmail.com

Abstract. Early childhood education (ECD) is an education before basic
education, which is a development effort aimed at children from birth to the
age of six years through the provision of educational stimulation to assist the
growth and development of mind and body so that children have the readiness
to enter further education, which was held in formal, non-formal, and informal.
Early age very need for character education investment since the child is still
an early age. How it is done in a way that fosters positive self-understanding of
the child, getting to socialize and interact with the community and the
environment, building a spiritual relationship with God Almighty. The hope
with the planting of character education from early childhood, not only giving
kids knowledge enrichment stimulus, but rather is directed to the development
potential and creativity cof children, and that is very important is the formation
of mental attitude and personality which is based on the values of religion. It's
all going to be the foundation for the development of the character and
personality of the child until they are mature and ready to carry out various
humanitarian role.
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PENDAHULUAN

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mohammad Nuh menyampaikan empat
kebijakan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Menurutnya, kebijakan tersebut
penting untuk menjamin akses dan mutu PAUD yang tumbuh diatas partisipasi
masyarakat.(Kompas 12 Desember 2011).

Kebijakan pertama adalah penataan kelembagaan. Hal ini, katanya, penting
dilakukan karena pemerintah hanya akan memberikan bantuan pada institusi PAUD yang
resmi, dan jelas keberadaan, serta pelaksanaannya. Jika bantuan diberikan tanpa ada
kejelasan status, kementerian khawatir hal itu akan memicu terjadinya penyimpangan."Kita
harus membantu mekanisme penataan lembaga PAUD sesederhana mungkin. Lakukan
penataan agar lembaganya menjadi resmi,"

Kebijakan kedua, adalah, terkait tutor pendamping, dan guru TK yang
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar PAUD. Ke depannya akan diatur dalam
Undang-Undang (UU) Guru dan Dosen. "Apakah para tutor itu harus S1 atau bisa D4.
Maka harus disiapkan standarnya. Bukan sekadar dari kualifikasi pendidikan, tapi juga
kompetensinya. Atau bisa juga cukup tamatan setingkat SMA tapi diberi pelatihan.

Ketiga, kebijakan terkait dengan konten, isi dan bahan ajar. Kurikulum PAUD jelas
tidak sama dengan kurikulum yang ada pada pendidikan dasar. Esensi PAUD merupakan
sambungan neuron-neuron synapse yang terdapat dalam sel otak. Jadi, menurutnya, sangat
penting jika kegiatan dalam PAUD diisi dengan kegiatan yang merangsang reaksi fisik dan
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pengenalan lingkungan. Nuh menegaskan, kurikulum PAUD harus ditata ulang. Sebab,
PAUD bukan untuk memperkuat basis kognitif, tetapi lebih kepada menyiapkan sel-sel
neuron dengan berbagai pergerakan fisik. Misalnya, kita mengajarkan tentang Ketuhanan,
dikenalkan juga dengan interaksi sosial, dan lain sebagainya. Bangun suasana belajar yang
menyenangkan, tapi semua harus sesuai porsi dan keadaan, jika tidak nanti bisa stress.

Kebijakan PAUD yang ke empat adalah ketersediaan sarana dan prasarana.
"Tidak harus membangun gedung, karena kelas-kelas PAUD hanya sekitar 10-20 anak di
setiap kelasnya. Bisa menggunakan fasilitas umum seperti balai desa, ruang — ruang
pertemuan di desa.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. Long live Education,
pelaksanaan pendidikan dilaksanakan seumur hidup. Anggapan bahwa pendidikan baru bisa
dimulai setelah usia sekolah dasar adalah tidak benar. Bahkan pendidikan yang dimulai
pada usia Taman Kanak-kanak pun sebenarnya sudah terlambat. Bahkan pendidikan anak
itu dimulai sejak anak masih usia dini.

Usia lakir sampai dengan memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan
(golden age) sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan manusia, yang akan
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep
diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Sehingga upaya pengembangan seluruh potensi anak
harus dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini telah mendorong pemerintah
dalam hal iui Direktorat PAUD untuk memfasilitasi terbentuknya lembaga pendidikan anak
usia dini yang dilaksanakan melalui kelompok bermain, taman penitipan anak, dan satuan
paud sejenis. Hal ini secara resmi tertuang didalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang diperkuat dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No.58 tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini.

Penyelenggaraan PAUD berfungsi membina, menumbuhkan, dan mengembangkan
seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan
dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan selanjutnya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu jalur
terselenggaranya PAUD adalah jalur pendidikan nonformal. PAUD non formal memiliki
peran yang sangat besar dalam membantu pemerintan meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan pendidikan. Untuk itu, pemerintah hendaknya memberikan perhatian baik
terhadap sarana prasarana, pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan memberikan
sosialisasi pada masyarakat tentang kepedulian terhadap PAUD.

Banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya PAUD. Hal ini
sebagaimana terjadi di lingkungan sekitar kita dimana banyak masyarakat yang tidak
menyekolabkan anaknya di lembaga pendidikan anak usia dini. Hal ini diperburuk dengan
fakta bahwa jumlah lembaga anak usia dini masih sangat kurang.

Pendidikan merupakan investasi terpenting yang dilakukan orang tua bagi masa
depan anaknya. Sejak anak lahir ke dunia, ia memiliki banyak potensi dan harapan untuk
berhasil di kemudian hari. Pendidikanlah yang menjadi jembatan penghubung anak dengan
masa depannya itu. Dapat dikatakan, pendidikan merupakan salah satu pembentuk pondasi
bagi tumbuh dan berkembangnya seorang anak untuk memperoleh masa depan yang lebih
baik. Sebagai “buah hati”, maka dengan penuh rasa kasih sayang para orang tua rela
berkorban demi anaknya, karena masa depan anak juga merupakan masa depan orang tua.
Keberhasilan ataupun kegagalan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya akan terlihat
dari perasaan hatinya manakala menyaksikan kehidupan anaknya ketika dewasa. Pada
hakikatnya masa depan anak Jjuga merupakan masa depan bangsa dan negara. Masa depan
1tu akan terlihat dua puluh atau tiga puluh tahun ke depan, di saat mana jutaan anak yang
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ada sekarang ini memasuki usia remaja dan dewasa. Merekalah nantinya yang menjadi
pelaku pembangunan di berbagai sektor kehidupan. Kelak diantara mereka ada yang
berperan sebagai pemimpin-pemimpin bangsa yang kebijakannya akan turut menentukan
arah perjalanan bangsa dan negara ini.

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, kelak akan sangat berbeda
dengan kondisi yang ada sekarang ini. Kehidupan mendatang adalah kehidupan modern
yang sangat dipengaruhi globalisasi yang semakin masif, ekstensif, dan seolah tanpa batas.
Hubungan antar bangsa diwarnai oleh hubungan yang semakin korpetitif, karena semua
bangsa berpacu untuk mencapai kemajuan dalam berbagai bidang. Untuk menghadapi
persaingan global yang semakin ketat, maka generasi mendatang harus memiliki
kecerdasan, keterampilan, produktivitas kerja yang tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, ahli dan profesional minimal di bidangnya masing-masing.

Dunia pendidikan memang sangat diperlukan untuk membentuk generasi seperti
itu. Akan tetapi, pendidikan sebagai proses berkelanjutan tidak semata diarahkan kepada
hal yang bersifat “reaktif” atau untuk kepentingan jangka pendek, ia juga harus bersifat
“proaktif” yang artinya pendidikan juga harus berorientasi kepada kemampuan untuk
mengantisipasi permasalahan yang lebih luas dan mamnpu menjawab tantangan yang lebih
kompleks di masa yang akan datang. Untuk membentuk generasi yang demikian itu, maka
calon-calon generasi mendatang itu harus dipersiapkan pertumbuhan dan perkembangannya
sedini mungkin, yakni sejak mereka lahir sampai berusia enam tahun, sehingga mereka
memiliki akar yang kuat sebagai pondasi untuk memasuki pendidikan yang lebih tinggi.

Arti pentingnya pendidikan dini pada anak telah menjadi perhatian internasional.
Dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakkar, Senegal, telah
menghasilkan enam kesepakatan sebagai kerangka aksi pendidikan untuk semua yang salah
satu butirnya menyatakan: “memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan
pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang
beruntung. ‘

_ - Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai setelah usia sekolah dasar yaitu usia
tujuh tahun ternyata tidaklah benar.‘Bahkan pendidikan yang dimulai pada usia Taman
Kanak-kanak (4 - 6 tahun) pun sebenamya sudah terlambat. Menurut hasil penelitian di
bidang neurologi seperti yang dilakukan oleh Dr. Benyamin S. Bloom, seorang ahli
pendidikan dari Universitas Chicago, Amerika Serikat, mengemukakan bahwa
pertumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0 - 4 tahun mencapai 50% (Cropley, 94).
Artinya bila pada usia tersebut otak anak tidak mendapatkan rangsangan yang maksimal
maka otak anak tidak akan berkembang secara optimal. Hasil penelitian di Baylor College
of Medicine menyatakan bahwa lingkungan memberi peran yang sangat besar dalam
pembentukan sikap, kepribadian, dan pengembangan kemampuan anak secara optimal.
Anak yang tidak mendapat lingkungan baik untuk merangsang pertumbuhan otaknya, misal
jarang disentuh, jarang diajak bermain, jarang diajak berkomunikasi, maka perkembangan
otaknya akan lebih kecil 20 - 30% dari ukuran normal scusianya (Depdiknas, 2003:1).

Secara keseluruhan hingga usia delapan tahun, 80% kapasitas kecerdasan manusia
sudah terbentuk, artinya kapasitas kecerdasan anak hanya bertambah 30% setelah usia
empat tahun hingga mencapai usia delapan tahun. Selanjutnya kapasitas kecerdasan anak
tersebut akan mencapai 100% setelah berusia sekitar 18 tahun (Abdulhak, 2002). Oleh
sebab itu masa kanak-kanak dari usia 0 - 8 tahun disebut masa emas yang hanya terjadi satu
kali dalam perkembangan kehidupan manusia sehingga sangatlah penting untuk
merangsang pertumbuhan otak anak melalui perhatian kesehatan anak, penyediaan gizi
yang cukup, dan pelayanan pendidikan.

Menurut psikologi perkembangan dan berdasarkan riset neurologi tentang
pertumbuhan otak, usia dini meliputi anak yang berusia 0 - 8 tahun. Dalam hal ini,
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pendidikan anak usia dini merupakan konsep tentang perlakuan dini terhadap anak yang
berada pada usia prasekolah atau usia sekoiah yaitu di kelas-kelas awal SD (kelas 1, 2 dan
3) (Supriadi, Pikiran Rakyat).

Namun dalam hal ini pembahasan mengenai anak usia dini dibatasi mulai usia 0 - 6
tahun sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dan pasal 28 ayat 1 bahwa pendidikan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Sedemikian vitalnya anak usia dini,
maka sangat dianjurkan kepada orang tua untuk memberikan vaksinasi dan selalu
memberikan nutrisi lengkap dan seimbang kepada anaknya, agar anak mempunyai tubuh
yang sehat, kuat dan otak yang cerdas. Orang tua juga harus memperlakukan anak secara
hati-hati dan benar, agar anak memiliki karakter dan kepribadian yang tepat untuk
perkembangannya lebih lanjut. Anak usia dini dapat digolongkan ke dalam anak usia
prasekolah yang pertumbuhannya terbagi dalam dua tahap, yakni: (1) Usia sejak iahir s.d.
usia 2 tahun. Pada usia ini pertumbuhan anak lebih mengarah kepada fungsi-fungsi
biologis. la menggunakan mulut sebagai sarana terpenting; (2) Usia antara 2-6 tahun. Pada
usia ini perkembangan panca indera sangat menonjol, sehingga dalam proses belajarnya
pun mereka menggunakan panca indera. Ada tiga macam perkembangan yang terjadi pada
usia ini, yakni perkembangan motorik (fungsi gerak), perkembangan bahasa dan berpikir,
dan perkembangan sosial.

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalem memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan
Anak Usia Dini (selanjutnya, PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agama), bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keumkan dan tahap-tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak usia dini.

KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan Anak Usia Dini {PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
robani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD
merupakan salah satu jenis Pendidikan luar Sekolah (PLS) termasuk pada satuan kelompok
belajar tetapi bukan merupakan persyaratan masuk TK atau SD. PAUD merupakan salah
satu bentuk usaha kesecjahteraan anak dengan mengutamakan kegiatan bermain yang
menyelanggarakan pendidikan prasekolah bagi anak usia 3 tahun sampai memasuki
Pendidikan Dasar (Penjelasan Pemerintah Republik Indonesia No.27 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Prasekolah Pasal 6, ayat 1).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada
Jalur formal, nonformal, dan informal. Pendidikan anak usia dini adalah sebuah jurusan
yang mendidik anak-anak yang masih berusia dini atau masih berumur 5 sampai 10 tahun.
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PAUD adalah pendidikan luar sekolah seperti Kelompok Bermain dan Penitipan
Anak, yang umumnya berjalan sendiri-sendiri dengan polanya masing-masing, sedangkan
PADU adalah pendidikan sekolah seperti Taman Kanak-kanak (1K), yang sudah mulai
dibina dan diasuh oleh Depdiknas.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang intelektualitas anak demi
mempersiapkan mereka masuk sekolah. Suatu Proses pembinaan tumbuh kembang anak
sejak lahir hingga usia 6 th secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik & non fisik,
dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani, motorik, akal fikiran,
emosional dan sosial yang tepat dan benar, agar tumbuh dan berkembang secara optimal.

Seperti halnya jenjang pendidikan lainnya, jenjang PAUD merupakan tanggung
jawab pemerintah, masyarakat dan orang tua. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya,
dikenal adanya tiga bentuk jalur pelaksanaan PAUD, yakni; Pertama adalah PAUD jalur
pendidikan formal yakni pendidikan yang terstruktur untuk anak anak berusia empat tahun
sampai enam tahun seperti Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan bentuk
lain yang sederajat. Kedua, PAUD jalur pendidikan nonformal, yakni pendidikan yang
melaksanakan program pembelajaran secara fleksibel untuk anak sejak lahir (usia tiga
bulan) sampai berusia enam tahun, seperti Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok
Bermain (Play Group), dan bentuk lain yang sederajat. Ketiga, PAUD jalur pendidikan
informal sebagai bentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan untuk pembinaan dan pengembangan anak sejak lahir (usia tiga bulan) sampai
berusia enam tahun. ‘

Pendidikan bisa saja diberikan untuk bayi yang belum lahir seperti yang dilakukan
para orang tua dengan cara memperdengarkan musik klasik kepada bayinya yang masih
berada dalam kandungan. Secara garis besar, pendidikan biasanya berawal pada saat bayi
dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Dalam agama Islam ada anjuran, “tuntutlah ilmu
mulai dari buaian sampai liang lahat”, yang berarti bahwa pendidikan itu harus dilakukan
sedini mungkin, dimana saja, kapan saja dan berlangsung seumur hidup. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 diamanatkan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara Pemerintah, Masyarakat, dan Orang Tua. Dalam hal penyelenggaraan
PAUD dewasa ini terlihat bahwa masyarakat yang lebih berperan, dimana institusi-institusi
pendidikan yang dibangun dan dikelola oleh masyarakat lebih banyak dan beragam yakni
mencapai sekitar 80 persen sedangkan yang dibangun oleh pemerintah hanya 10 persen dari
lembaga yang ada. Meski pengelolaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama,
ternyata angka partisipasi pendidikan di Indonesia di berbagai jenjang pendidikan masih
" tergolong rendah, termasuk dalam hal ini rendahnya partisipasi anak balita untuk memasuki
PAUD.

Minimnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya PAUD, keterbatasan ekonomi
keluarga, dan keterbatasan anggaran biaya pemerintab untuk aiokasi penyelenggaraan
PAUD merupakan faktor penyebab anak usia balita tidak tersentuh pendidikan.
Berdasarkan hasil pendataan Depdiknas tahun 2004, baru sekitar 15,6 persen dari 11,5 juta
anak usia 4-6 tahun yang bersekolah di TK, sedangkan untuk anak usia 0-3 tahun, hanya
sekitar 15,8 persen yang tersentuh pelayanan anak usia dini. Data itu menunjukkan, bahwa
terjadi peningkatan angka partisipasi dibanding tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2002,
sebanyak 72 persen anak Indonesia usia nol sampai enam tahun di Indonesia, belum
tersentuh pendidikan usia dini, karena pada tahun itu baru 7,34 juta atau 28 persen dari 26,1
juta anak usia 0-6 tahun yang mendapat pendidikan usia dini. Sebagian besar di antara
mereka, yakni 2,6 juta, mendapatkan pendidikan dengan jalan masuk ke Sekolah Dasar
pada usia lebih awal. Sebanyak 2,5 juta anak mendapat pendidikan di Bina Keluarga Balita
(BKB), 2,1 juta anak bersekolah di TK atau Raudhatul Atfhal, dan sekitar 100.000 anak di
Kelompok Bermain. Berbeda dengan beberapa negara maju yang memandang pembinaan
anak usia dini adalah suatu proses persiapan pemberdayaan sumber daya manusia yang
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sangat penting, sehingga Pendididikan Anak Usia Dini dilakukan secara sangat intensif dan
mendapat perhatian yang sangat tinggi. Alasannya bukan karena orang tua mereka bekerja,
tetapi justru karena pada orang tua sudah tertanam pemahaman bahwa pada usia dini anak-
anak berada pada posisi paling ideal menerima dukungan untuk mengembangkan
kepribadian dan jati dirinya. Dengan pemberdayaan yang baik vada usia dini, akan
dihasilkan anak-anak yang masa depannya cerah karena mereka menjadi orang dewasa
yang kreatif dan mempunyai rasa percaya diri yang kuat.

Kendalanya di Indonesia adalah bahwa tidak setiap orang tua punya pengetahuan
dan kesiapan untuk mendidik anaknya secara betul. Seorang ibu memang telah memiliki
“asam garam” dalam mengasuh anak-anak mereka, akan tetapi agar perkembangan potensi
anak berjalan maksimal, maka diperlukan “kiat-kiat” tertentu, seperti pengetahuan tentang
psikologi anak, aktivitas yang mereka sukai, dan cara terbaik dalam mendidik mereka.
Adakalanya karena faktor ketidaktahuan itulah, maka tidak jarang, dalam beberapa hal
orang tua memperlakukan anaknya secara berlebihan atau dengan cara paksaan
mengajarkan hal-hal yang sesungguhnya belum saatnya mereka terima sehingga justru
menjerumuskan si anak itu sendiri. '

Oleh karena itu, PAUD memegang peranan penting dalam pendidikan anak.
Melalui PAUD anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode dan kurikulum yang jelas.
Melalui PAUD, mereka dapat bermain dan menyalurkan energinya melalui berbagai
kegiatan fisik. musik, atau keterampilan tangan. Mereka juga dapat belajar berinteraksi
secara interpersonal dan intrapersonal. Kepada mereka secara bertahap dapat dikenalkan
huruf atau membaca, lingkungan hidup, pertanian, dan bahkan industri.

Pengenalan itu tidaklah berlebihan, karena dalam penyampaiannya disesuaikan
dengan dunia anak, yakni dunia bermain sehingga proses belajarnya menyenangkan. Anak
memang seringkali mengeskpresikan ide dan perasaannya melalui permainan, sehingga
ketika mereka merasa menikmati dan senang dengan apa yang diajarkan itu, maka dengan
sendirinya akan bermanfaat bagi perkembangannya. Satuan PAUD seperti Kelompok
Bermain merupakan media bagi anak untuk bersosialisasi dalam masyarakat kecil.
Kelompok Bermain merupakan kegiatan bermain yang teratur pada jalur pendidikan
nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan dan program kesejahteraan bagi
anak berusia dua tahun sampai enam tahun.

Dalam kelompok itu, mereka akan menyesuaikan diri dalam lingkungan yang lebih
luas, selangkah lebih mandiri, memiliki kebanggaan menjadi anggota kelompok bermain di
tuar anggota keluarganya, dan sejumlah manfaat lainnya yang pada gilirannya secara tidak
sadar mendorong minat dan potensi anak untuk belajar.

Ada empat pertimbangan pokok pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu: (1)
menyiapkan tenaga manusia yang berkualitas, (2) mendorong percepatan perputaran
ekonomi dan rendahnya biaya sosial karena tingginya produktivitas kerja dan daya tahan,
(3) meningkatkan pemerataan dalam kehidupan masyarakat, (4) menolong para orang tua
dan anak-anak. Pendidikan anak usia dini tidak sekedar berfungsi untuk memberikan
pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting berfungsi untuk
mengoptimalkan perkembangan otak. Pendidikan anak usia dini sepatutnya juga mencakup
seluruh proses stimulasi psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang
terjadi dalam lembaga pendidikan. Artinya, pendidikan anak usia dini dapat berlangsung
dimana saja dan kapan saja seperti halnya interaksi manusia yang terjadi di dalam keluarga,
teman sebaya, dan dari hubungan kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi dan situasi
anak

Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini

Tahukah anda bahwa kecakapan membangun hubungan dengan tiga pilar (diri
sendiri, sosial, dan Tuhan) tersebut merupakan karakter-karakter yang dimiliki orang-orang
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sukses. Dan, saya beritahukan pada anda bahwa karakter tidak sepenuhnya bawaan sejak
lahir. Karakter semacam itu bisa dibentuk. Pada saat anak berusia dinilah terbentuk
Kkarakter-karakter itu. Seperti yang kita bahas, bahwa usia dini adalah masa perkembangan
karakter fisik, mental dan spiritual anak mulai terbentuk. Pada usia dini inilah, karakter
anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari perilaku kita sebagai orang tua
dan dari lingkungan sekitarnya. Pada usia ini perkembang mental berlangsung sangat cepat.
Pada usia itu pula anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari dan berlatih 'sesuatu
yang dilihatnya, dirasakannya dan didengarkannya dari lingkungannya. Oleh karena itu,
lingkungan yang positif akan membentuk karakter yang positif dan sukses.

Pada usia dini 0-6 tahun, otak berkembang sangat cepat hingga 80 persen. Pada
usia tersebut otak menerima dan menyerap berbagai macam informasi, tidak melihat baik
dan buruk. Itulah masa-masa yang dimana perkembangan fisik, mental maupun spiritual
anak akan mulai terbentuk. Karena itu, banyak yang menyebut masa tersebut sebagai masa-
masa emas anak (golden age).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang ahli Perkembangan dan Perilaku
Anak dari Amerika bernama Brazelton menyebutkan bahwa pengalaman anak pada bulan
dan tahun pertama kehidupannya sangat menentukan apakah anak ini akan mampu
menghadapi tantangan dalam kehidupannya dan apakah ia akan menunjukkan semangai
tinggi untuk belajar dan berhasil dalam pckerjaannya.

Oleh karena itu, kita sebagai orang tua hendaknya memanfaatkan masa emas anak
untuk memberikan pendidikan karakter yang baik bagi anak. Sehingga anak bisa meraih
keberhasilan dan kesuksesan dalam kehidupannya di masa mendatang. Kita sebagai orang
tua kadang tidak sadar, sikap kita pada anak justru akan menjatuhkan si anak. Misalnya,
dengan memukul, memberikan pressure yang pada akhimya menjadikan anak bersikap
negatif, rendah diri atau minder, penakut dan tidak berani mengambil resiko, yang pada
akhirnya karakter-karakter tersebut akan dibawanya sampai ia dewasa. Ketika dewasa
karakter semacam itu akan menjadi penghambat baginya dalam meraih dan mewujudkan
keinginannya. Misalnya, tidak bisa menjadi seorang public speaker gara-gara ia minder
atau malu. Tidak berani mengambil peluang tertentu karena ia tidak mau mengambil resiko
dan takut gagal. Padahal, jika dia bersikap positif maka resiko bisa diubah sebagai
tantangan untuk meraih keberhasilan.

Cara Membangun Karakter Anak Usia Dini

Penanaman pendidikan karakter memang seharusnya ditanamkan sejak anak masih
usia dini, usia ini merupakan tahun emas dalam pembentukan suatu proses alami yang
dialami manusia. Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman 3 hubungan yang pasti
dialami setiap manusia (friengle relationship), yaitu hubungan dengan diri sendiri
(intrapersonal), dengan lingkungan (hubungan sosial dan alam sekitar), dan hubungan
dengan Tuhan YME (spiritual). Setiap hasil hubungan tersebut akan memberikan
pemaknaan/pemahaman yang pada akhirnya menjadi nilai dan keyakinan anak. Cara anak
memahami bentuk hubungan tersebut akan menentukan cara anak memperlakukan
dunianya. Pemahaman negatif akan berimbas pada perlakuan yang negatif dan pemahaman
yang positif akan memperlakukan dunianya dengan positif. Cara yang dilakukan adalah

sebagai berikut:
1. Tumbuhkan pemahaman positif pada diri anak sejak usia dini.

Salah satunya dengan cara memberikan kepercayaan pada anak untuk mengambil
keputusan untuk dirinya sendiri, membantu anak mengarahkan potensinya dengan
begitu mereka lebih mampu untuk bereksplorasi dengan sendirinya, tidak
menekannya baik secara langsung atau secara halus, dan seterusnya.
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2. Biasakan anak bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Interaksi terhadap lingkungan sangat menentukan pembentukan karakter anak.
Seperti kata pepatah bergaul dengan penjual minyak wangi akan ikut wangi,
bergaul dengan penjual ikan akan ikut amis. Seperti itulah, lingkungan baik dan
sehat akan menumbuhkan kurakter sehat dan baik, begitu pula sebaliknya.

3. Membangun hubungan spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Hubungan spiritual dengan Tuhan YME terbangun melalui pelaksanaan dan
penghayatan ibadah ritual yang terimplementasi pada kehidupan sosial. Penanaman
ibadah ini ibarat pondasi semakin dini dan semakin kuat ditanamkan pada seorang
anak maka yang terjadi si anak akan semakin kokoh dan kuat

Dari uraian di atas kita dapat memahami mengapa membangun pendidikan karakter
anak sejak usia dini itu penting. Usia dini adalah usia emas, maka manfaatkan usia emas itu
sebaik-baiknya. Masyarakat sendiri sudah tampak menyadari pentingnya pendidikan anak
usia dini. Hal ini terlihat dari berkembang pesatnya lembaga-lembaga pendidikan bagi
anak-anak usia balita seperti kelompok bermain (play group),taman kanak-kanak dan
sekolah dasar, baik yang dikelola yayasan maupun berbagui lembaga keagamaan.
Pendidikan anak usia dini sendiri tidak ditekankan semata kepada pemberian stimulus
pengayaan pengetahuan anak, tetapi lebih diarahkan kepada pengembangan potensi dan
daya kreatifitas anak, dan yang sangat penting adalah pada pembentukan sikap mental dan
kepribadian anak yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama. Hal itu semua akan
menjadi pondasi bagi perkembangan watak dan kepribadian anak sampai mereka dewasa
dan siap menjalankan berbagai peran kemanusiaan. Program PAUD diarahkan untuk
mempersiapkan para pendidik, guru, praktisi dan konsultan di bidang pendidikan anak usia
dini.

KESIMPULAN

Dalam penanaman karakter pada anak usia dini sangat penting, karena usia ini
adalah usia keemasan yang sangat mempengaruhi pada perkembangan pendidikan anak
usia dini. Penanaman karakter pada anak usia dini bisa dilakukan oleh orang tua, guru atau
tutor anak usia dini, Himpaudi, Bapemas, kesra, Serta dinas terkait dan masyarakat yang
peduli pada masalah ini. Penanaman dilakukan dengan menumbuhkan pemahaman yang
positif, membiasakan anak bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan dan sekitar,
Jjuga membangun spiritual terhadap Tuhan Yang Maha Esa sejak dini.

Program penanaman pendidikan karakter pada anak usia dini tidak cukup hanya
dengan pemberian stimulasi pendidikan tetapi juga harus memberikan layanan pendidikan
melainkan juga mempunyai program parenting education sehingga penyelenggaraan
pembelajaran disekolah selaras dengan di rumah.

" Untuk pelaksanaan pendidikaan karakter ini membutuhkan dukungan berupa dana,
kegiatan peningkatan SDM misalnya pelatihan, workshop, seminar, magang, studi banding,
serta lebih menggalakkan sosialisasi kemasyarakat tentang program PAUD.
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